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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam dekade terakhir ini, suasana kehidupan lsarigsonesia amat
memprihatinkan. Munncul berbagai perilaku menyingpdari kaidah ajaran agama,
nilai moral, budaya bangsa yang selama ini diadiliprmati dan dijunjung tinggi.
Hal tersebut mencerminkan seperti bangsa yang tlladab. Kecenderungan
masyarakat berperilaku negatif ini semakin nampakcul dalam kehidupan sehari-
hari, bukan saja di kota-kota besar, bahkan telalamda pula sebagian -masyarakat
di pedesaan. Bukan saja masyarakat awam, tetagmmbah pula pada sebagian
masyarakat terpelajar, para penyelenggara negalamgok mahasiswa, dan para
siswa yang justru diharapkan sebagai generasi pebangsa.

Hampir setiap saat, media massa memberitakan d@@rh@enyimpangan
seperti maraknya korupsi (Kompas, 27 Juli 2008)ngan narkoba/napza, minuman
keras, pelecehan seksual, sadisme, mutilasi, pafiogembalakan, kelompok geng
serta penyimpangan lainnya yang mengarah padaktindikekerasan dan amoral.
Sampai saat ini, berbagai ketegangan mental pusihnerus terjadi. Hanya karena
masalah kecil/sepele saja, seseorang bisa mencedang lain dan berujung pada
perkelahian massal (tawuran), sehingga memakarakadorban, baik harta maupun
nyawa. Karena kecewa idola atau tim favorit yanggdikannya tidak berhasil

(gagal), lalu mereka melakukan aksi perusakan degndarang-barang dan sarana



milik masyarakat maupun pemerintah. Dalam mengdiaddagai persoalan, tidak
jarang di antara mereka yang frustasi, stres, defake mereka memilih jalan pintas
(instan), seperti bunuh diri, membunuh orang laahkan ibu kandungnya sendiri,
tindakan kriminal, dan tindakan negatif lainnya gamencerminkan kepribadian
masyarakat yang sedang sakit.

Kondisi masyarakat tersebut merupakan dampak mefgir dan globalisasi.
Selain itu hal ini terjadi akibat hak asasi manu@iM) yang ditafsirkan oleh
sebagian masyarakat sebagai era “kebebasan”. Segigemukakan Sularto
(Kompas, 21 Juli 2008), "globalisasi dan neoliberak jangan dijadikan kambing
hitam. Kondisi sakit akut parah ini disebabkan emnt&in oleh demokratisasi
pascareformasi yang terlanjur diartikan serba baleh saling berebut menang”.
Sedangkan Hasyim Muzadi sebagai salah seorang toRabyarakat (ulama)
menyatakan bahwa "Sebab utama bangsa ini terpkaugna manusia di Indonesia
tidak lagi memiliki rasa takut kepada Allah- SWT pagai bangsa yang beragama
Islam terbesar di dunia” (Republika, 7 Oktober 2008langnya rasa takut kepada
Allah  mengakibatkan hilangnya rasa malu dan mdaliteen segala cara.
Sebagaimana sabda Rasulullah SAVWHzZ lam tastahi, fashna’ msyi'ta’ artinya:
"Jika kamu tidak punya lagi rasa malu, maka bethbaemaumu” (H.R Bukhari).

Demikian juga, sikap mahasiswa/siswa di beberapapka/sekolah dalam
mengatasi berbagai masalah atau menyampaikan sispaa mereka lebih suka
berunjuk rasa daripada bermusyawarah. Pernyatdagb&san berpendapat dengan

slogan-slogan yang menyesatkan keyakinan agamaakilga demo-demo yang



mengarah pada perbuatan destruktif/anarkis. Tawaméer kelompok yang pro dan
kontra dan menjalar ke kampus/sekolah lain dankiiztlebih fatal. Sebenarnya
mereka mengetahui bahwa berdemo itu banyak menyaitu belajar dan
mengganggu ketenangan, baik di kampus/sekolah maudmgkungan masyarakat
sekitarnya.

Perbuatan negatif lainnya yang mencemari dan mierdsgpribadian
mahasiswa/siswa seperti sikap tidak jujur, kebiadasruk (nyontek), merokok di
sembarang tempat, kurang menghargai waktu, tidsiploh, berkata kasar, saling
memanggil nama yang tidak pantas, laki-laki belpleui seperti wanita, hilangnya
rasa hormat/tawadu’ terhadap guru/dosen, tindakerasikan (sadisme), terjerat
jaringan narkoba, minuman keras, pergaulan belaastindak kriminalitas.

Sikap dan perilaku di kalangan para pelajar, ketthareka menerima
pengumuman kelulusan hasil ujian negara, dengapafuakegembiraan yang
berlebihan, mereka lakukan hal-hal yang tidak wedgm mubazir seperti mencoret-
coret baju seragam sekolah, mewarna-warni rambot wi@ah mereka. Mereka
berarak keliling kota mengganggu ketertiban lalotals dan ketertiban umum,
melanggar norma sopan santun kehidupan bermasyalakaturan agama.

Perilaku para mahasiswa/siswa tersebut mencermihigagsa yang telah
kehilangan jati dirinya. Bukan lagi bangsa yangipditeladani, sebagai bangsa yang
bermoral, berakhlak mulia, dan bermartabat. Pagdhalasa-masa silam masyarakat
Indonesia dikenal sebagai bangsa yang ramah, saniwa kedamaian, suka tolong-

menolong, toleran, punya rasa malu, saling mengatraan disegani bangsa lain.



Kondisi bangsa yang mencemaskan dan membahayalenjadikan bangsa
tidak punya masa depan. Apakah mungkin bangsaisailiangkit kembali menjadi
bangsa yang hidup tenang, istigamah, berwibaw#,nsakmurwa Robbun ghofur
(diridhoi Tuhan) di tengah peradaban bangsa-badgsinia seperti yang dicita-
citakan para pendiri/perintis kemerdekaan dahulmwWwabBannya ada pada diri kita
sendiri. Sebagaimana firman Allah sWhnallaha la yughoyyiru ma bigaumin, hatta
yughoyyiru ma bianfusihim”(Q.S Al Ra’du (13): 11), artinya: "Sesungguhnyli&A
tidak akan mengubah keadaan suatu kaum/bangsalurselmereka mengubah
keadaan diri mereka sendiri”.

Betapa tingginya nilai moral/akhlak bagi suatu lEmdSyauqy (Al-Iskandari
et al, 1954: 112), seorang penyair Arab berkatMa innamz al-umamu al-akkiqu
ma bagiyat. Fain humu dzahabat, akuhum dzahabu. Wa laisa Girmirin bunyznu
gaomin. Idz akhlzquhum kanat khoroba”artinya "Sesungguhnya tegak bangsa
karena budi-bahasa (akhlak). Jika rusak budi-balmaka runtuhlah bangsa. Mana
bisa membangun bangsa sejahtera, jika akhlak meuvskak binasa”.

Pada hakekatnya krisis nilai-moral-akhlak yang mmga bangsa ini adalah
krisis hati nurani, krisis sumber daya insani, ikrikemanusiaan yang berpribadi
retak 6plit personality. yang amat berkaitan dengan masalah-masalah piendlid
karena perilaku manusia amat dipengaruhi oleh latakang pendidikannya. Peran
pendidikan nilai-moral-akhlak sebagai suatu walhdalam mentranformasikan nilai-
nilai luhur, baik dalam konteks individual maupugehidupan berbangsa menjadi

sangat penting.



Seperti telah diketahui bahwa kehadiran manus@udia ini sebagai mahluk
yang dimuliakan Tuhan. Melihat kondisi bangsa deper, jika dibiarkan, tidak
segera ditanggulangi, diprediksi bisa mengancaral&e®mtan dan keutuhan bangsa,
khususnya generasi muda yang akan meneruskan daghatapi kehidupan masa
depan, era global yang lebih kompleks dan kompegnyebab krisis nilai-moral-
akhlak ini diasumsikan antara lain karena terpidah okrisis ‘ekonomi yang
berkepanjangan yang semakin menghimpit kehidupayanakat, kemudian memicu
krisis-krisis lainnya secara multidimensional. 8eldu, terjadi pula multibencana
dan musibah yang menimpa kehidupan bangsa ini kea#na faktor alam maupun
manusia. Akibatnya bangsa ini menjadi bangsa yangutuk, miskin nilai, nyaris
kehilangan arah dan cenderung pada kehidupdree value (bebas nilai).
Sebagaimana sabda Nabi SAVK ada al-faqru an yakna kufron”, artinya:
"Kefakiran/kemiskinan bisa mendekatkan pada ketaufu(HAMKA, juz 17, 1982:
45). Hadits tersebut mengisyaratkan bahwa kemiskiniaa memicu pada tindak
kejahatan karena kehidupan orang tersebut dalamdakeatidak mampu yang
menyebabkan imannya jadi luntur.

Ditinjau.secara kronologis faktor-faktor yang mebgekan menurunnya
ketahanan mental dan nilai-moral-akhlak bangsanesia. ini diprediksi karena hal-
hal berikut:

1. Kesalahan atau kurang berhasilnya dunia pendiditalam menyiapkan
generasi muda bangsa. Seperti dikemukakan Mamarhnikac (Abdul

Hakam, 2007: 56) bahwa tujuan utama pendidikan rashga



mengembangkan pengetahuan, sikap dan keteramm@tamassimultan dan
seimbang. Dunia pendidikan cenderung meremehkama petajaran yang
berkaitan dengan pembentukan karakter bangsasDag, tidak dipungkiri

bahwa pelajaran yang mengembangkan karakter badgtam pelaksanaan
pembelajarannya lebih banyak menekankan pada dspgktif dari pada

aspek afektif dan psikomotor. Pendidikan nilai belsecara total mengukur
sosok utuh pribadi siswa.

Demikian pula menurut Abdul Hamid (2000) bahwa

Selama ini pendekatan hasil pendidikan lebih megakan pada nilai-nilai
kognisi yang teramati saja. Sedangkan transformisai moral, pembinaan
dan pengembangan kepribadian siswa yang justrungebggi hubungan

sosial, baik dalam kontek individual maupun berrmasakat dan bernegara,
kurang mendapat perhatian serius.

Jika menilik porsi waktu pembelajaran dalam kutikallama (1975), untuk
Mata Kuliah Dasar Umum (MKDU), khususnya Pendidikegama (Islam)
secara jelas bertujuan membina dan mengembanghkararken, ketakwaan,
akhlak mulia serta pembinaan kepribadian pesed&,dalokasi waktunya
sangat tidak memadai. Bagi mahasiswa program Sdmselmasa studi
delapan semester (4 tahun), mereka hanya mempepeletidikan agama
sebanyak dua sks. Maka untuk memenuhi mata kulahirgar Pendidikan
Agama (SPAI) dalam mengembangkan wawasan keagank&aajaman
emosional spritual dan bimbingan praktek ibadatimaya diambil dari porsi
mata kuliah muatan lokal (mulok) atau mata kulidingn lain dengan materi

tambahan bimbingan program tutorial/mentoring. IKareitu, tujuan



pendidikan nasional yang begitu tinggi berbobotwamnembangun manusia
Indonesia seutuhnya” dapat dicapai secara optiaraldidengan bahan materi
dan alokasi waktu yang sangat minim, tidak seimbdeggan porsi mata
kuliah lainnya yang berkaitan dengan pengembangeerklasan intelektual.
Hal lain menunjukkan tidak adanya kesungguhankketen dan kedisiplinan
dari sebagian mahasiswa/siswa dalam ‘proses pemuaglaj Mereka
tidak/belum terbiasa menekuni cara-cara belajag @ik, bagaimana agar
studi- mereka berhasil. Sebagian siswa hanya maajabesekedar untuk
mengejar nilai angka kelulusan ujian (Ujian Nega@gbab itu, pelaksanaan
ujian, mahasiswa/siswa sering berbuat tidak jujdika ada peluang mereka
cenderung melakukan "kerja sama”, melihat catatgor{tek), perjokian dan
menggunakan alat elektronik canggih yang bisa nmiesegajawaban soal-soal
ujian. Sikap ini menunjukkan adanya gejala ketidgi@n mereka, sehingga
timbul keraguan dan tidak percaya diri akan kemamnpgang mereka miliki.
Mereka tidak belajar secara sungguh-sungguh depmgiampan yang matang.
Mereka ingin mendapatkan sesuatu yang instan -atak tmau bersusah
payah. Besarnya minat para siswa untuk mengikususiatau bimbingan
belajar di saat-saat menjelang pelaksanaan ujigaraedengan suatu harapan
agar mereka mampu menjawab soal-soal ujian. Kondigperti itu
menunjukkan bahwa angka kelulusan semata-mata al@oparget utama
dalam pembelajaran, bukannya ilmu pengetahuan gangs mereka kuasai

yang selanjutnya untuk diimplementasikan dalamdgtén.



Salah satu dampak negatif dari proses pembelajagang hanya
mementingkan nilai semu tersebut, maka terjadidu& di beberapa sekolah
di salah satu daerah di Jawa Barat. Mereka mers&agdai hasil Ujian
Negara dengan angka kelulusan siswa 100 %, padala@n hasil yang
sebenarnya (nilai murni). Hal itu bisa terjadi keaekeinginan keras yang
dikehendaki oleh pimpinan daerah tersebut (PikRakyat, 15 Januari 2007).
Kasus-kasus lain seperti pengawas yang memberikani kawaban ujian
pada kandidat. Maraknya ijazah "aspal’ asli tagspacopy pastesuatu karya
ilmiah dan kasus-kasus kecurangan lainnya yang imgayg dari nilai-
moral-akhlak mulia (Makmun,1999: 9). Kasus-kasuseileut menunjukkan
bahwa pencapaian nilai kognisi lebih dipentingkaari dpada nilai
pembentukan sikap yang tercermin dalam kepribadiah dan berarti pula
telah menyimpang jauh dari tujuan pendidikan yasegungguhnya. Kondisi
seperti ini mengisyaratkan pula sebagai kegagatan &etidakberhasilan
Pendidikan Nilai-Moral Akhlak di negeri ini.

. Dampak kebijakan politik’Etis” penjajah. Di masa pra-kemerdekaan,
pemerintah kolonial Belanda secara sengaja selalusbha menjauhkan
(memisahkan) agama (Islam) sebagai basis/sumbarnmiral-akhlak dari
kehidupan masyarakat Indonesia yang mayoritas pekaya muslim.
Pemerintah Kolonial Belanda menganggap bahwa Iskbagai ajaran yang

amat membahayakan bagi kepentingan politik meréXah karena itu,



selama pemerintahan Belanda maupun masa pendudegang, pendidikan
agama (Islam) tidak diajarkan di sekolah-sekolaimmegeri.
Untuk mempercepat maksud tersebut, Belanda mekarcaolitik "Etis”
dengan tujuan De-Islamisasi” (pendangkalan/pemurtadan) dan
"Westernisasi-(pem-Barat-an/ala Barat) sebagai. sublimasi "kenstasi”
terhadap keyakinan sebagian masyarakat Indonesigertt dikemukakan
Husein (1969: 7) menukil pidato Ratu Belanda (1901)
Als Christelijke in Nederland verplicht in den Iadhen Archipel de
rechtpositie der Indische Christenen beter te regglan de
Christelijke zanding op vaster voet steun teaaen, en geheel het

regeringbeleid te doordringen van het besef, datédland tegen over
de bevolking dezer geweeste een zedelijke roepieft) e vervullen

Arti/terjemahnya:

Sebagai negara Kristen, Pemerintah Belanda berk®mamengatur
lebih baik kedudukan hukum rakyat Kristen yang Bardi Kepulauan
Hindia Belanda (Indonesia), memperkaahdingKristen, meneruskan
kebijaksanaan Pemerintah tentang keinsafan bahwaerigah
Belanda harus mengisi panggilan moral terhadaprnggghan ini
Atas dasar kebijakan politik tersebut, Belanda agithmemecah masyarakat
Indonesia dalam kelompok Kristen, kaum “abanganéatu sisi dan kaum
“santri” di sisi lain. Demikian juga dengan politixevide et ImperaBelanda
berhasil memperlebar dan menyuburkan perbedaanhretaan bangsa
Indonesia. Dampak dari kebijakan tersebut masiasdkan pengaruhnya
baik di masa pemerintahan Orde Lama maupun Orde, Rarena sebagian

masyarakat beranggapan bahwa semua yang datangatati adalah baik.

Kenyataannya pada masa-masa pascakemerdekaan basjgai, masih ada
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sebagian masyarakat Indonesia yang merasa rendafhida/malu), jika
berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia atau bamaseara beradat istiadat
dan berbudaya sebagai orang "timur/pribumi”, sépdstam menampilkan
nilai dan pesan moral kesenian daerah, mengkonsurnesiis
makanan/minuman dan berbusana yang sesuai adatkati (muslim).

. Sekularisasi ajaran agama (Islam). Di masa pena¢iant Orde Lama, sejak
pascakemerdekaan (1945) hingga berakhirnya perakantpresiden pertama
(1965), bahwa fokus tujuan pendidikan (agama) lehidrientasikan bagi
kepentingan politik penguasa yang cenderung mehgpaalasekularisme.
Seperti terlihat pada Undang-undang nomor 4 tah@501 dalam
penjelasannya menunjukkan bahwa Pendidikan Agami&amdasistem
Pendidikan Nasional berstatus; a. sebagai matgapateelektif (pilihan), b.
murid-murid dewasa boleh menentukan apakah ikuil &ét#aknya dalam
pelajaran agama, c. sifat dan jam pelajaran agasesuhikan dengan jenis
sekolah, d. pelajaran agama tidak mempengaruhiikean&elas bagi siswa.
Suatu hal yang-ironis, bagaimana moral-akhlak kmmdmpat dibina dan
dikembangkan dengan baik, jika sumbernya sengiartl) diangggap sebagai
ajaran yang tidak penting atau sebagai "anak baiwang

Demikian pula pada tahun 1965, Presiden RI mendelna keputusan
(Kepres) nomor 145, tentang dasar dan tujuan piagidyang sangat
dipengaruhi oleh polittk NASAKOM (Nasional, Agamaard Komunis)

dengan ajaran "Panca Cinta”. Salah satu di antaraklah menyejajarkan
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nilai moral agama dengan moral nasional/internasiorang tidak jelas
rumusannya. (Natsir, dalam Al- Muslimun, No. 20%/1K1987: 58-59)
Berdasarkan ketentuan-ketentuan tersebut, makaparéecenderungan kuat
adanya upaya sekularisasi dalam pendidikan agaarani para siswa diberi
kebebasan boleh memilih belajar atau tidak bel@gama sama saja,
nonkredit dan tidak turut menentukan kenaikan kélgmn). Pada masa
pemerintahan Orde Lama juga ada pembinaan watalshanelalui‘Nation
and Character building (karakter moral bangsa), namun hanya sebatas
wacana yang dikenal dengan politik "mercusuar” ska&cenderungan untuk
mencari popularitas belaka.

. Di masa pemerintahan Orde Baru, Pendidikan Nilaigda bahan materi
nilai-nilai moral bangsa yang diajarkan guna memdenmembina dan
mengembangkan karakter/kepribadian bangsa. Sayangmran tersebut
belum diaplikasikan sepenuhnya dalam kehidupanaogda dan bernegara,
baru sekedar wacana pengkajian, penataran, bedsdlainadiskusi, simulasi
dan laporan karya tulis. Sosialisasi nilai-nilai raloagama (Islam) dalam
kehidupan masyarakat selalu dipantau dan dicutegaiama pada masa awal-
awal pemerintahan. Dampaknya menjadi kenyataanmdiéhidupan bangsa
hingga saat ini, karena masih banyak terjadi pepgman seperti
merebaknya korupsi, kolusi, nepotisme (KKN), temdknya supremasi

hukum, kemunafikan, degradasi moral dan tindak Heggn lainnya secara
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material yang amat merugikan masyarakat serta npelbkan perekonomian
negara.

Kondisi buruk seperti itu menunjukkan ketidaksiaparasyarakat dalam
menghadapi era reformasi (keterbukaan) akibat pdotEn, hilangnya
ketajaman berpikir, lunturnya demokrasi (semu) dpa yang diperoleh dari
penataran selama ini "mubadzir” (kurang bermanfagebagaimana
dikemukakan Sumantri (Pikiran Rakyat, 22 Oktobe®7)0 "Pemerintahan
Orde Baru berupaya membangun karakter bangsa yanugvd Pancasila
melalui penataran Pedoman Penghayatan dan Pengafafecasila (P4).
Sayangnya dalam praktiknya penataran ini kemudiggundkan untuk
kepentingan elite politik, sehingga mengalami tesisi yang tinggi”.

Selain itu, dewasa ini semakin sulit menemukan rfiguasyarakat yang
mencerminkan pribadi teladan seperti kepemimpinasuRillah SAW dan
sirah (pola hidup) para sahabat untuk dijadikan panolah generasi muda
bangsa Indonesia. Kepemimpinan yang berwibawa, igdias, jujur, disiplin,
sederhana, bijak, tanggung jawab dan sifat-sifapuje lainnya. Moto
kepemimpinan yang diajarkan Ki Hajar Dewantdtag ngarso sungtulodo,
ing madyo mangun karso, tut wuri handayarsistem among kerja sama
yang serasi antara pemimpin dan yang dipimpin. Bpath (pemimpin)
menjadi teladan, di belakang (yang dipimpin) tuputia menyukseskan.

Selama ini baru sampai wacana dalam penataramdaktrinasi.
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Terjadinya kesenjangan dalam kepemimpinan ini,a@mgenerasi muda kita
pada saat itu tidak dipersiapkan secara sunggugsinuntuk menjadi
pemimpin sejati, ikhlas, tanpa pamrih seperti kiedgitan Rasulullah SAW
dalam membina para sahabat beliau dengan keteladsveah hasanah
Karena itu cermin kehidupan bangsa Indonesia pamt @i adalah
merupakan refleksi pewarisan dari kondisi masa lalu

Pada masa Orde Baru-pun (1978) adanya kecendergagalarisasi terhadap
moral para pelajar, terutama di sekolah-sekolahswwdlslam) dengan
diberlakukannya kebijakan pemerintah (Mendikbud) ituya larangan
meliburkan para siswa di bulan Ramadhan dengaksisanbsidinya akan
ditinjau kembali (dicabut). Sejak dahulu setiapaouRamadhan hampir di
semua sekolah menyelenggarakan banyak programdrmavgarkan kepada
para siswa, terutama dalam pembinaan prakiek kesggam agar mereka
mengikutinya, seperti pesantren kilat, baca Al-@arintensif, lomba dakwah
dan puisi “serta kegiatan lainnya guna meningkakemanan, ketakwaan
dan pembinaan akhlak para siswa. Masa libur Raamadn bukan untuk
bermalas-malas, tetapi merupakan kesempatan kear@a santara pihak
sekolah (guru/pembimbing) dan orang tua, diman&-anak mereka dituntun
dan dibina untuk mendalami ilmu agama sebagai b@kg agar mereka
memiliki kepribadian yang mantap (utuh). MenurutNatsir (Al Muslimun,
No. 207 Thn. XVIII, 1987: 62), kebijakan pemerintabcara sepihak yang

tidak simpati tersebut menunjukkan adanya pahanuleekelah sengaja
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diselipkan melalui peraturan karena menurut pemalnamenteri pada saat
itu, negara RI ini adalah negaragiqu€’, yakni negara sekuler.

. Bisnis media massa yang disalahfungsikan. Sepdnyathkan Tisna
Amidjaja D. (1980: 68), bahwa dalam kehidupan medesekarang ini telah
terjadi "complex bussiness-science-technologyselain  menuju super-
efisiensi, ‘dapat menimbulkan pula gejatlehumanisasiseperti krisis
kejiwaan, krisis kejujuran, lenyapnysense of vocatioifkesempatan kerja)
pada para remaja damaterialis oriented (serba materialis), lebih
mengutamakan kepentingan pribadi, keduniawian alam glari tujuan akhirat.
Bergulirnya reformasi di negeri ini yang termotivgsila oleh lajunya era
globalisasi, menjadikan kehidupan masyarakat dimisgseakan-akan telah
menyatu, tidak ada lagi batas wilayah/negara,sakeggrgantungan yang
salah satu cirinya ditandai dengan pesatnya tegnaknggih dan derasnya
arus informasi. Begitu mudahnya komunikasi antadividu maupun
kelompok masyarakat dan bangsa. Merebaknya teknoifoymasi canggih
ini, selain memberikan kemudahan dapat pula menkahugejala adanya
kristalisasi ragam nilai yang mengglobal sebagailanemagnet yang saling
mengimbas dan saling mempengaruhi. Memang hasilotegi mutakhir
media audio visual elektronik ini amat membantuibdegmudahan proses
pembelajaran, namun di sisi lain dapat menimbutkampak negatif, karena
bisa disalahfungsikan oleh para pengguna komoditdia massa yang tidak

bertanggung jawab. Maraknya peredaran VCD pornaontkestia cetak lainnya
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yang memuat kisah-kisah fiktif, cerita dunia hitaggmbar, foto adegan
vulgar dan tontonan-tontonan lainnya yang tidak digitk yang bisa
mempercepat hancurnya nilai-moral-akhlak masyardéatkepribadian anak
bangsa (mahasiswa/pelajar) sebagai dampak penyebansa-virus (bakteri)
yang menggerogoti rohani manusia yang ditebarkaim iblis (syetan).
Berkaitan dengan bahaya penyalahgunaan media masseperti dinyatakan
Meutia Hatta, Menteri Negara Pemberdayaan WanitkirélR Rakyat, 20
Oktober 2008) tentang pornografi: "Kejahatan seksudah merajalela tidak
bisa terbendung lagi. Jika anak kecil sudah bisaom®n film atau gambar
porno, mereka akan selalu memikirkan apa yangaiiya, sehingga mereka
tidak punya lagi semangat belajar’. Data-data lanengenai bahaya
pornografi seperti diungkapkan dari hasil peneilitiiomisi Perlindungan
Anak Indonesia (KPAI) tahun 2008 yang dilakukandda belas kota besar
dengan responden anak remaja berusia 12-18 tamtan¢e menurunnya
moral akhlak mereka menunjukkan bahwa: 97% analonesia telah
menonton film dewasa, 33% melakukan kegiatan séldara21% anak di
bawah usia 18 tahun melakukan aborsi. (Republika,Gktober 2008).
Sekaitan dengan rendahnya ketahanan mental kepnibadak remaja awal
abad ini, Djawad Dahlan (2006) menyatakan bahwal é&ia adalah abad
"kehilangan anak”.

Demikian juga hasil penilaian Komisi Penyiaran Indsia selama 1,5 tahun

mengungkapkan bahwa hampir semua tayangan anak delavisi telah
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melanggar Pedoman Perilaku Penyiaran dan StandgraPm Siaran (P3-
SPS). Pelanggaran tayangan tersebut terutama kamengandung unsur
kekerasan, mistik, pornografi dan memberi contotulknegatif kepada anak.
(Kompas, 4 Juni 2008). Survey UNICEF (2007), anadtohesia menonton
TV rata-rata lima jam sehari atau 30-35 jam seminggu 1.560-1.820 jam
per tahun dengan 220 hari efektif belajar dalamabset (Kompas, 27 April
2009).

Menyikapi data-data hasil dari beberapa penelitiaratas menunjukkan
bahwa betapa bahayanya penyalahgunaan media magsanilai-moral-
akhlak bangsa, khususnya bagi generasi muda (pgelajaasiswa). Sebab itu
kebebasan media massa yang tidak diatur dengamgruti@lang dan sanksi
yang memadai akan lebih mempercepat keterpurukakel@ancuran bangsa
ini.

. Lemahnya pendidikan keluarga dan tanggung jawalmgotaa. Keluarga
merupakan lembaga/institusi pendidikan yang pertataa utama dalam
pembinaan moral-akhlak anak. Seyogianya orang teadmik anak-anak
mereka dengan menanamkan nilai-nilai moral keagardaa nilai-nilai luhur
budaya bangsa. Ketika anak baru lahir segera dipatkan dengan bisikan
kalimatthayyibah(baik), dilantunkaradzandanigamahdi kedua telinganya.
Para orang tua harus mencontohkan dan membimbing-arak mereka
dengan melakukan kebiasaan-kebiasaan yang baikrtisepengamalkan

ibadah harian dan tata kesopanan pergaulan daldnar§ge, sejak anak
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berusia dini, masa kanak-kanak, remaja hingga ded@sgan sentuhan kasih
sayang, akrab, sabar, harmonis, saling menyintar @mggota keluarga dan
penuh tanggung jawab. Besarnya tanggung jawab otaag terhadap
pendidikan anaknya, Rasulullah SAW bersaBHailu maulidin yizladu 'ala
al-fitrah, fainnan@  abawzhu yuhawwidnihi aw yunassi@nihi aw
yumajjisinihz”. Artinya "Setiap bayi yang dilahirkan dalam keadd#rah,
maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan diaasgolyahudi atau
Nasrani atau Majusi ” (H.R Bukhari dan Muslim).

Keteladanan orang tua sangat berpengaruh terhadegp sperilaku
kepribadian anak sepanjang hayatnya dan berpengagah bagi anggota
lainnya di lingkungan keluarga tersebut. Peribamasagatakan: "Buah jatuh
tidak jauh dari pohonnya”. Oleh sebab itu suasaemakga yang tidak
kondusif (ost/broken family akan membekasn(rror image)pada jiwa anak
dan akan terbaca kembali dalam memori selama hydueperti halnya
pembinaan keluarga yang baik/sukses akan menexdp jpea anak dalam
pengalaman hidupnya, sehingga mereka memiliki grilyang mantap dan
menjadi anggota masyarakat yang baik.

Krisis ekonomi-saat ini merupakan salah satu faigrg memicu rapuhnya
kehidupan keluarga dengan suasana yang selalu giedgalak ada rasa
kedamaian, individualistik hedonis dan egois,safniganyak orang tua yang
lalai terhadap masa depan pendidikan anak-anakkme@rang tua seakan-

akan hendak melepaskan diri dari amanah dan pguaggwaban kepada
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Allah SWT atas kepercayaan yang dibebankan kepauekan Firman Allah
SWT: "Ya ayyuhalladmaamani gz anfusakum wa afum rizron” (Q.S At
Tahrim (66): 6), artinya: "Wahai orang-orang yangritman, peliharalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka”.

Kelalaian, kesibukan dan longgarnya pengawasamgoraa terhadap
pergaulan anak, seperti dengan siapa dia bertemakanan/minuman yang
dikonsumsi, buku-buku bacaan, waktu pulang darplsdk tontonan acara
televisi, narkoba, geng motor dan lain sebagaidapat mengakibatkan
terimbasnya anak-anak mereka pada perbuatan-parbuang negatif.
Pemantuan dan perawatan ini merupakan hal yang peming terhadap
proses perkembangan kepribadian anak selanjutnyenuiMnnya moral
akhlak para remaja yang sudah hampir merata imhssatu penyebabnya
karena faktor kesibukan, kurangnya kepedulian dgihgtian orang tua dalam
menanamkan nilai-moral-akhlak terhadap anak-anakkae

Akhir-akhir ini timbul gejala’kasus dalam kébpan masyarakat kita yang
kurang beruntung di suatu daerah di Jawa BarataGoenopang ekonomi
keluarga, maka ada orang tua yang rela membianmkaknga mencari nafkah
dengan melakukan perbuatan asusila di lembah hBa&mapa banyak orang
tua yang sudah tidak peduli lagi terhadap keselamdan masa depan anak-
anak mereka. Akibatnya terjadi kasus anak yangbmenh ibu kandungnya
sendiri karena permintaannya tidak dipenuhi, anakgybunuh diri karena

sering dicela ibunya dan kehidupan duniawi hedamagerialis lainnya yang



19

membuat mereka telah kehilangan kendali arah hichga, malu, terhina dan
perasaan dosa. Bukti-bukti tersebut menunjukkan nyada gejala

ketidakmampuan atau kegagalan orang tua terhadapipa&an nilai-moral-

akhlak anak-anak mereka dalam kehidupan keluaagg perdampak pula
dalam kehidupan masyarakat luas.

Suasana pembelajaran di sekolah yang kurangukdndbarana ibadah di
sekolah belum difungsikan secara maksimal. Praggrkbinaan keagamaan
siswa di sebagian besar sekolah sejak Sekolah Diaisgga Sekolah

Menengah Atas masih terabaikan, belum dilaksanad@rara sungguh-
sungguh. Dalam kehidupan beragama setiap sekoléh negeri-maupun

swasta, seyogianya menyediakan tempat ibadah yangadai dan strategis,
seperti masjid atau mushala beserta sarana tengpsiidy sehingga para
siswa dengan mudah dapat melaksanakan shalat lbathasetiap waktu.
Pelaksanaan shalat berjamaah di sekolah ini am@ingebagi pembinaan
mental, spiritual dan kehidupan sosial, minimalasel siswa berada di
sekolah pada waktu siang, sore hari dan momemtertBemikian juga guru-

guru sebagai pendidik harus menjadi teladan bagiekae para siswa,
sehingga pada waktu-waktu shalat berjamaah dilaksem baik pimpinan

sekolah, guru-guru maupun para karyawan, merekaduzh bersama para
siswa tersebut. Kegiatan yang dilakukan siswa demat dalam pembinaan
keagamaan (kepribadian) di sekolah akan terkesantelg@olakan dalam

memori sepanjang hayatnya. Karena pembinaan kemma&etakwaan, moral
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dan akhlak mulia seyogianya bukanlah monopoli tugaa atau dosen agama
semata, tetapi kewajiban seluruh guru/dosen bidstadi termasuk para
karyawan di sekolah tersebut.

Selain berfungsi sebagai sarana ibadah, masjid dwshala dapat
dimanfaatkan juga sebagai arena pentas acara-eeagamaan dan ibadah
sosial lainnya seperti zikir/doa bersama, latiharplolato(kutbah)yang baik,
pembacaan puisi (keagamaan), pembagian santureltikppenyembelihan
hewan qurban dan bentuk ibadah lainnya yang ditesen oleh para siswa,
warga sekolah dan orang tua (masyarakat). Sebagainkasul SAW
memanfaatkan halaman mesjid untuk membina generada para sahabat
dengan mengadakan perlombaan ketangkasan berkugtaamah, berlari,
mencontohkan membaca syair yang baik dan keterampdinnya (An-
Nahlawi, 1989: 266).

Karena itu fungsi mesjid dan mushala di sekolahupegan laboratorium
untuk - praktikum dalam kehidupan beragama dan bemnalsat seperti
halnya fungsi laboratorium bahasa, ilmu kimia, dgpldan ilmu-ilmu lainnya.
Program sekolah seharusnya mampu_ memadukan antamaep{teori
pendidikan nilai-kehidupan beragama dengan prgktelgamalan, baik dalam
suasana belajar di kelas maupun lingkungan sekblahtal kerohanian para
siswa bagaikan tanaman yang harus dipupuk, dibamadirawat sejak usia
dini setiap saat, jika mereka diharapkan menjadit-bibit unggul khoiru

ummah yang tetap eksis, tahan uji, inovatif dan ledbagi kehidupan bangsa
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di masa mendatang. Sebagaimana peribahasa Aratatakay:’Bidzru al-
yaumi wa tsamaru al- ghadi”artinya : "Hari ini berupa benih, esok-lusa
menjadi buah”.

Berdasarkan pada prediksi/asumsi tersebut, mdké satu upaya untuk
menyelamatkan dan-mengembalikan martabat bangsadsaih khususnya generasi
muda (mahasiswa/pelajar), transformasi penyampagadidikan nilai-akhlak-moral
perlu direvitalisasi kembali. Tujuan pendidikanami&khlak-moral yang pada masa
lalu lebih cenderung sebatas pencapaian nilai kggpengetahuan dan keilmuan
semata, maka harus diupayakan pendidikan akhlaky yaenyentuh kalbu, hati
nurani dan kesadaran pribadi yang mendalam padartpeslidik. Untuk itu
diperlukan kolaborasi, terpadu antara lembaga pémh formal (sekolah),
pendidikan informal (keluarga) dan pendidikan nomfal (masyarakat). Perlunya
perubahan tersebut sebagaimana yang diisyaratkaulURah SAW: “Addibu
auladakum fainnahum makhluguna lizamanin ghoiri aakum?, artinya: "Didiklah
anak-anakmu, karena sesungguhnya mereka itu (@@ngeamg hidup pada zaman
yang berbeda dengan zamanmu” (Athiyah Al-Abras§86t 33).

Untuk merevitalisasi pendidikan nilai-akhlak-mosalperti yang dijelaskan di
atas, proses pendidikan dapat melibatkan aktiiiteasdimensi spriritual. Proses
pendidikan berdimensi spiritual itu dilakukan demgeendekatan zikir. Seperti yang
disampaikan Sobarna (Jurnal Mimbar, No. 4/XV, 1999®) bahwa “Proses
pendidikan selama ini baru menggunakan dua peratekagis dan empiris. Dengan

memperhatikan dimensi-dimensi manusia secara ataka proses pendidikan perlu
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melibatkan dimensi lain yang selama ini belum banyexjamah yaitu dimensi
spiritual dengan dzikir sebagai pendekatannya”.

Pondok Pesantren Suryalaya Tasikmalaya merupakabalga pendidikan
nilai-moral-akhlak yang selama ini telah menjadikakir sebagai pendekatannya.
Zikir adalah metode utama membina dan mengembangkamdidikan dengan
pendekatan spiritual (zikir dan doa). Dengan zian doa, diharapkan tujuan
pendidikan nilai mengembangkan manusia berakhlaknké& dan berjiwa sehat
seutuhnya (kaffah) tercapai.

Zikir dan doa adalah aktivitas penting bagi muslirkir merupakan suatu
ibadah utama yang diperintahkan Tuhan dalam jurydaiy banyak. Kata zikir tidak
kurang dari 283 kali disebut dalam Al Qur'an yangrtebar dalam berbagai ayat
(surat). Makna zikir adalah ingatan. Dalam hal ada dua tingkatan ingatan yaitu
tingkat kesadaran mental dan tingkat kesadararsteksial. Zikir sebagai upaya
untuk meningkatkan ingatan kepada Allah  SWT damgkat kesadaran mental
menuju kesadaran eksistensial. Menurut Shihab (2D0&178), Setiap zikir kendati
redaksinya tidak terdapat permohonan, tetapi ketteena hati dan rasa butuh kepada
Allah yang selalu menghiasi pezikir, menjadikanirzinengandung doa. Jadi doa
adalah bagian dari zikir. Selanjutnya mengenai 8b&hab menambahkan,

"Doa adalah permohonan hamba kepada Tuhan agar eneleip

pemeliharaan dan pertolongan, baik buat si pemahaopun pihak lain.

Permohonan tersebut harus lahir dari lubuk hatgyardalam disertai dengan
ketundukan dan pengagungan kepada-Nya” (Shihalé. 200)
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Berzikir dan berdo’a merupakan dua kegiatan ibagaty saling berkorelasi
dan tak dapat dipisahkan dari kehidupan manusiait$idNabi SAW: "Doa itu
otaknya ibadah” (H.R Tirmidzi). "Tak ada sesuatingzanulia di sisi Allah yang
dapat membandingi doa” (H.R Ibnu Majah dan Al HakifiTidak menolak takdir
selain doa dan tidak menambah umur selain kebaj(kaR Tirmidzi). "Doa itu
bermanfaat untuk apa-apa yang telah terjadi darappayang belum terjadi, karena
itu berdoalah wahai hamba-hamba Allah” (H.R Haken dhmad).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berupayakumtenggali mutiara nilai-
nilai zikir dan doa dalam membina dan mengembandlepmibadian kaffah seperti
yang dilakukan para mursyid terhadap murid-murid REsantren -Suryalaya
Tasikmalaya. Diharapkan hal itu dapat dimanfaatlssbagai pedoman model
pembelajaran bagi para guru/pendidik dan siswasudmya pengajar Pendidikan

Nilai- Agama (Islam).

B. Rumusan Masalah
Berdasar pada uraian di atas, penulis melakukaeligan ini di Pondok
Pesantren Suryalaya Tasikmalaya, salah satu pesantang membina dan
mengembangkan nilai-nilai zikir dan doa. Masalahgtiéan dijabarkan ke dalam
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana motif murid sebagai pezikir Tarekat Qgalir
Nagsyabandiyah?

2. Bagaimana praktek pezikir Tarekat Qadiriyah Nagagpdib/ah?
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Bagaimana manfaat zikir dalam kehidupan sehari-t@rdasarkan

pandangan pezikir?

Tujuan Pendlitian.

. Tujuan Umum

Untuk ~memperoleh gambaran bahwa ibadah zikir dtzan yang diamalkan

secara tulus dan istigamah akan memberi kontripositif terhadap perilaku

penzikir sebagai insan kamil dan mengarah padadezpan kaffah.

. Tujuan Khusus

Tujuan khusus penelitian yaitu untuk menjawab:

1.

Menggali motif dan latar keterlibatan murid sebagerikir Tarekat
Qadiriyah Nagsyabandiyah

Menguraikan  praktek amaliah  pezikir Tarekat  Qadiniy
Nagsyabandiyah

Menggali manfaat zikir dalam kehidupan sehari-hbardasarkan

persepsi pezikir



D. Kerangka Berpikir Penelitian

KERANGKA BERFIKIR EMPIRIK/INDUKTIF
PENELITIAN NILAI-NILAI ZIKIR
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